
 

47 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil observasi, menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa untuk 

setiap pertemuan sudah dapat dikatakan baik. Namun tidak semua indikator 

dapat dilakukan dengan baik, ada beberapa indikator yang dilakukan secara 

baik yaitu, mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan materi, dan 

mendengarkan diskusi. Dan ada juga indikator yang dikategorikan kurang 

yaitu bertanya, memberi saran, mengemukakan pendapat, dan 

mempresentasikan hasil diskusi. 

2. Berdasarkan hasil angket, menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa yang 

dilakukan dengan sangat baik terdapat pada indikator pertama, ketiga, yaitu 

kegiatan-kegiatan visual, kegiatan-kegiatan mendengarkan, dengan persentase 

yang didapat lebih dari 90%. Untuk indikator yang dilakukan siswa dengan 

baik pada indikator keempat, dan keenam yaitu kegiatan-kegiatan menulis, 

dan kegiatan-kegiatan emosional dengan persentase yang didapat lebih dari 

65%. Sedangkan Untuk indikator yang dilakukan siswa dengan cukup baik 

pada indikator keduan, dan kelima yaitu keiatan-kegiatan lisan dan kegiatan-

kegiatan mental dengan persentase yang didapat lebih dari 50% 

3. Berdasarkan hasil wawancara, menunjukan bahwa pada saat wawancara bagi 

siswa yang mempunyai aktivitas tinggi dapat melakukan setiap item yang 
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berada pada indikator aktivitas belajar, kemudian untuk siswa yang 

mempunyai 
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aktivitas rendah hanya dapat melakukan beberapa indikator saja, hal ini 

menunjukan bahwa pada saat pembelajaran ada siswa yang aktif dan ada juga 

siswa yang pasif dalam proses belajar mengajar.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan simpulan diatas dapat, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut:  

1. Dengan modal yang telah dimiliki, diharapkan kepada guru sebagai tenaga 

pengajar yang profesional, hendaknya guru senantiasa dapat meningkatkan 

aktivitas siswa didalam kelas pada saat pembelajaran.  

2. Diharapkan kepada pihak sekolah, hendaknya dapat memediasi atau 

memfasilitasi sarana sekolah agar lebih meningkatnya hasil belajar melalui 

aktivitas belajar siswa. 
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